BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Transportasi merupakan salah satu kebutuhan terpenting dalam menunjang berbagai kegiatan
kehidupan sehari — hari. Hal ini dikarenakan hampir semua kegiatan manusia tida

proses transportasi. Transportasi pada hakekatnya merupakan kegiatan perger3

lebih kompleks dibandingkan dengan negara maju. Saat ini,
Indonesia masih kurang layak walaupun transportasi umu
Transportasi umum tersebut belum bisa mengatasi m
perkotaan. Mobilitas yang tinggi menuntut tersedian
tepat waktu. Apabila hal tersebut be lum terpenuhiNkebanygkan masyarakat memilih menggunakan
kendaraan pribadi sebagai jalan pintas menghad ah tersebut.

Penggunaan kendaraan pribadi didaer an tidak terlepas dari pengaruh pesatnya laju

pertumbuhan penduduk baik itu faktor han penduduk secara alami maupun faktor dari

urbanisasi (Minallah, et. al, 2 i merupakan suatu fenomena yang lumrah terjadi di
negara berkembang. Di Indones na urbanisasi terjadi hampir di seluruh kota-kota besar.

Menurut Worldbank (2015), laju pestumbuhan lahan perkotaan di Indonesia tiap tahunnya sebesar
1,1%, yang mengmpatkan Intonesia sebagai negara dengan laju pertumbuhan lahan pekotaan
tertinggi kedu set@lah negara Tiongkok. Selain itu, naiknya tingkat kemakmuran ekonomi

masyarak ndorong untuk memiliki serta menggunakan kendaraan pribadi. Penggunaan
kendafaan pr endorong terjadinya tingkat kepadatan yang tinggi di jalan raya. Hal tersebut
kibat gkebutuhan akan mobilitas yang semakin tinggi namun tidak diimbangi dengan

te
penyediaan fasilitas transportasi yang memadai.

Kota Semarang merupakan salah satu kota di Indonesia dengan tingkat urbanisasi yang
cukup tinggi. Berdasarkan data kependudukan Kota Semarang, pada kurun waktu 20 tahun terakhir
(1997-2017) telah terjadi kenaikan penduduk sebanyak 26% dari 1.272.092 jiwa menjadi 1.729.428
jiwa. Hal yang menjadi pemicu utama terjadinya peningkatan populasi di Kota Semarang adalah
banyaknya pendatang yang mencari pekerjaan di wilayah Kota Semarang. Peningkatan tersebut
memicu meningkatnya kebutuhan akan permukiman, sehingga menyebabkan para pendatang lebih
memilih untuk tinggal di wilayah pinggiran. Hal ini dikarenakan harga tanah di wilayah pinggiran



lebin murah dibandingkan pusat kota. Berdasarkan data hasil analisis dan evaluasi Dinas
Perhubungan Kota Semarang Tahun 2017, jumlah kendaraan di Kota Semarang setiap tahun
mengalami peningkatan mencapai 10% bahkan setiap bulan mencapai 3.000 unit kendaraan.
Apabila setiap bulan mengalami peningkatan sebanyak 3.000 kendaraan baik roda empat maupun
roda dua, maka dapat disimpulkan dalam satu tahun mencapai 36.000 kendaraan.

Salah satu masalah yang timbul akibat dari tingginya jumlah kendaraan di Kota Semarang
adalah terjadinya kemacetan di daerah perkotaan. Kemacetan tersebut terjadi karena ruas jaringan
jalan di Kota Semarang didominasi oleh pembebanan kendaraan pribadi. Hal ini disebabkan karena
panjang dan luas jalan yang disediakan tidak sebanding dengan kendaraan atas.
Keterbatasan jangkauan layanan transportasi umum juga menjadi alasa % :

nd "

untuk

menggunakan kendaraan pribadi. Perlu diperhatikan bahwa kenaika masyarakat

perkotaan ikut memicu penggunaan kendaraan pribadi sebagai respo %
transportasi umum tersebut. Selain permasalahan tersebut, ma I3
adalah meningkatnya jumlah polusi yang dikeluarkan oleh r otor, pelanggaran lalu

nya pelayanan

g akan ditimbulkan

lintas, dan meningkatnya angka kecelakaan.

Kelurahan Pedurungan Tengah secara geogr e an salah satu kelurahan yang
terdapat di Kecamatan Pedurungan. Keca edurupgan merupakan pintu masuk Kota
Semarang dari arah timur karena berbat dengan Kabupaten Demak. Berdasarkan
ahun 2011-2031, Kecamatan Pedurungan
BWK V (Pembagian Wilayah Kota). BWK V

ai lokasi pengembangan kawasan perumahan dengan

Rencana Tata Ruang Wilayah Kot
merupakan wilayah yang direnc
merupakan wilayah yang dire

kepadatan sedang hing arkan data BPS Kota Semarang Tahun 2017, Kelurahan

gi.
Pedurungan Tengah an¥elurahan dengan tingkat kepadatan penduduk terbesar kelima di
Kecamatan Pedu%e ahan Pedurungan Tengah merupakan kelurahan dengan jumlah
kendaraan pri rb di Kecamatan Pedurungan yaitu sebesar 10.299 unit motor dan 2.099
unit mobil: i pabila jumlah populasi dengan kepadatan yang tinggi di wilayah pinggiran
Ko ra apat memicu meningkatnya penggunaan kendaraan pribadi. Selain itu,

a daraan tinggi akan menyebabkan terjadinya kemacetan di wilayah pinggiran Kota

pen
Semaran® Apabila hal tersebut tidak dikontrol, maka pada setiap tahun penggunaan kendaraan
pribadi di Kelurahan Pedurungan Tengah akan mengalami peningkatan.

Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa tingginya kepadatan penduduk, besarnya jumlah
kepemilikan kendaraan, dan meningkatnya jumlah penduduk Kota Semarang dari tahun ke tahun
merupakan faktor penyebab kemacetan di wilayah pinggiran di Kota Semarang. Kemacetan terjadi
akibat besarnya volume kendaraan pribadi di jalan. Salah satu cara untuk mengatasi masalah

tersebut adalah menggunakan pemodelan transportasi distribusi pertumbuhan kendaraan pribadi



(Soltani, 2017). Pemodelan transportasi dapat dilihat dari bangkitan dan tarikan perjalanan individu
dari suatu titik ke titik lain dalam suatu wilayah. Selain itu, dapat juga dilihat dari tujuan individu
melakukan perjalanan menggunakan kendaraan pribadi. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini
salah satunya adalah untuk melihat seberapa besar fluktuasi penggunaan kendaraan pribadi
masyarakat terhadap pola pergerakan dan penggunaan lahan di wilayah pinggiran Kota Semarang
dengan memanfaatkan sistem informasi geografis (Al-Kheder, et.al, 2016). Dengan penggunaan
pola spasial diharapkan masyarakat dapat lebih mengerti dan memaknai bagaimanakah penggunaan
kendaraan pribadi terkonsentrasi terutama di wilayah pinggiran Kota Semarang. \

. rus dengan
i epemilikan dan

engalami peningkatan.

1.2 Rumusan Masalah

Tingginya jumlah kendaraan pribadi di Kota Semarang

meningkatnya populasi masyarakat, sehingga apabila tidak d
penggunaan kendaraan pribadi di Kota Semarang setiap tahunn
Banyak faktor yang menyebabkan masyarakat di Kota, Sem ih memilih menggunakan
kendaraan pribadi sebagai moda untuk bergerak. nyebab meningkatnya jumlah

kendaraan pribadi di pinggiran Kota Semarang yajitu tingginya“angka ketergantungan masyarakat

menggunakan kendaraan pribadi. Apabila dibag@h n déngan dengan moda transportasi lain,
mobil dan motor merupakan jenis kenda an persentase jumlah terbanyak mencapai
70,21% sehingga mengasumsikan agan teggantungan penggunaan kendaraan pribadi di Kota

Semarang (BPS, 2017). Selain_itundisebalikan karena kurang maksimalnya pelayanan angkutan

umum penumpang (AUP)gpan

cenderung memilih ke &

umum. S
ba

Banya

Noyaman, dan murah sehingga menyebabkan masyarakat
di untuk berpergian dibandingkan menggunakan transportasi

enyedia pembayaran kredit kendaraan pribadi (leasing) yang
menawar nya dengan biaya murah dan dapat dijangkau oleh ekonomi masyarakat juga
menjadt fa endorong masyarakat untuk memiliki dan menggunakan kendaraan pribadi.
P % gunaan kendaraan pribadi tersebut akan mendorong terjadinya tingkat kepadatan
di jalamdan menimbulkan masalah kemacetan lalu lintas di Kota Semarang akibat mobilitas yang
semakin tinggi. Selain itu, tingginya penggunaan kendaraan pribadi di wilayah perkotaan akan
menyebabkan permasalahan dalam bidang transportasi. Fenomena yang menarik tentang
keterkaitan antara karakteristik pergerakan dan pola spasial adalah dalam hal bangkitan perjalanan.
Jika ditinjau dari segi spasial, maka akan membentuk distribusi persebaran dan pola tersendiri dari

penggunaan kendaraan pribadi yang berbeda-beda di pusat kota maupun di pinggir Kota Semarang.
Oleh karena itu, dari uraian diatas muncul pertanyaan penelitian yang akan menjawab pertanyaan



“Seperti apakah pola spasial penggunaan kendaraan pribadi terhadap penggunaan lahan di
Kelurahan Pedurungan Tengah?”
1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola spasial penggunaan kendaraan pribadi

terhadap penggunaan lahan di Kelurahan Pedurungan Tengah.

1.3.2 Sasaran Penelitian \

Sasaran dari penelitian untuk mencapai tujuan penelitian yang diteliti sebagai £ %
C [

1. Mengidentifikasi Kkarakteristik aspek sosial ekonomi penggunaan Nkendaga
Kelurahan Pedurungan Tengah. Qv

2. Mengidentifikasi pola pergerakan rumah tangga di Kelurah engah yang dilihat

pribadi di

dari tujuan aktivitas pergerakannya.

3. Menganalisa karakteristik rumah tangga penggun araag’pribadi berdasarkan aspek sosial
ekonomi.
p

di berdasarkan Klaster spasial yang

4. Menganalisa pola spasial penggunaan kerdaraan
terbentuk di Kelurahan Pedurungan Te .
5. Menganalisa pola spasial pengg n n pribadi terhadap penggunaan lahan di

Kelurahan Pedurungan Tenga®

pakan kontribusi penelitian terhadap ilmu Perencanaan Wilayah dan
penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengembangan konsep atau ilmu

adalah tegindentifikasinya pola spasial berdasarkan karakteristik penggunaan kendaraan pribadi
terhadap penggunaan lahan di Kelurahan Pedurungan Tengah.

1.4.2 Manfaat Praktis
Diharapkan dari penelitian ini diperoleh hasil terkait pola pergerakan masyarakat dan faktor
— faktor yang mempengaruhi penggunaan kendaraan pribadi di Kelurahan Pedurungan Tengah.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memetakan pergerakan masyarakat dan mengidentifikasi



persebaran penggunaan kendaraan pribadi di Kelurahan Pedurungan Tengah berdasarkan aspek
sosial ekonomi dan aspek spasial. Selain itu, sebagai masukan atau regulasi Pemerintah Kota
Semarang untuk mengatasi permasalahan pertumbuhan kendaraan pribadi. Manfaat untuk
masyarakat sebagai informasi bahwa tingginya angka penggunaan kendaraan pribadi dapat

menyebabkan terjadi kemacetan, peningkatan polusi udara, rawan kecelakaan, dan lain-lain.

1.5 Ruang Lingkup Studi

Ruang lingkup penelitian terbagi menjadi ruang lingkup wilayah dan

substansi. Penjelasan mengenai ruang lingkup tersebut akan dijelaskan pada SLQ

1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah durungan Tengah,

Kecamatan Pedurungan. Keluruhan Pedurungan Tengah tefghici i 14 RW dan 100 RT

n Kecamatan Pedurungan,
6 adalah 13.614 jiwa. Berikut
etak'pada Gambar 1.1 sebagai berikut :

dengan luas wilayah seluas 189 Ha. Berdasarkan dat
jumlah penduduk Kelurahan Pedurungan Tengah p

e Sebelah Utara : Keluraha tan

e Sebelah Selatan :Kelu n Kidul dan Kelurahan Gemah

e Sebelah Timur - Ke mulyo dan Kelurahan Pedurungan Lor
e Sebelah Barat

(| TLOGOSARI NI
:: 1:11,000
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Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2018

GAMBARI. 1
PETA BATAS ADMINISTRASI KELURAHAN PEDURUNGAN TENGAH
Kelurahan Pedurungan Tengah merupakan bagian dari Kecamatan Pedurungan. Kecamatan

Pedurungan merupakan salah satu kecamatan di Kota Semarang dengan perkembangan yang cukup
pesat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya perumahan-perumahan baru akibat adanya urbanisasi
dari luar Kota Semarang. Kecamatan Pedurungan dipilih menjadi lokasi wilayah studi karena
Kecamatan Pedurungan merupakan kecamatan dengan jumlah kepemilikan kendaraan tertinggi di
Kota Semarang (BPS, 2017). Selain itu, berdasarkan RTRW Tahun 2011-2 amatan

Pedurungan merupakan BWK V (Pembagian Wilayah Kota V). BWK V meruyp ang
direncanakan sebagai lokasi pengembangan kawasan perumahan dengan kepagla hingga
tinggi dan sebagai sub pusat pelayanan kota yang dilengkapi dengan ing perkotaan.

Selanjutnya ditetapkan lokasi penelitian di Kelurahan Pedurun ena merupakan

kelurahan dengan kepemilikan kendaraan pribadi tertinggi di Pedurungan. Berikut

dibawah ini pada Tabel 1.1 dapat diketahui jumlah kendara

antara lain. \

i di Kecamatan Pedurungan

DATA KEPEMILIKAN KENDA! I DI KECAMATAN PEDURUNGAN
N 2016
NO. KEL MOBIL | MOTOR TOTAL
1. Ge 184 2.011 2.185
2. Pgéuru idul 145 775 920
3. nsari 81 2.350 2.431
4 Kidul 135 1.421 1.556
ngan Lor 135 1.545 1.680
Tlogomulyo 19 1.995 2.014
Pedurungan Tengah 2.099 10.299 12.398
Palebon 365 2.157 2.522
. Kalicari 88 550 638
10. | Tlogosari Kulon 485 6.578 7.063
11. | Tlogosari Wetan 98 707 805
12. | Muktiharjo Kidul 460 5.466 5.926

Sumber : BPS Kota Semarang, 2017

1.5.2 Ruang Lingkup Substansi
Pada penelitian ini, terdapat batasan — batasan materi yang akan dibahas adalah sebagai
berikut:



Karakteristik yang mempengaruhi masyarakat untuk menggunakan kendaraan pribadi di
Kelurahan Pedurungan Tengah.
Karakteristik yang akan dikaji dalam penelitian ini terkait faktor — faktor pendorong
masyarakat dalam menggunakan kendaraan pribadi sebagai moda yang digunakan untuk
aktivitas pergerakan yang dilihat dari aspek sosial ekonomi dan keruangan.
a. Aspek sosial ekonomi

Aspek sosial ekonomi merupakan aspek yang berkaitan dengan kondisi internal dari suatu
jkan dan
ktur

rumah tangga. Aspek ini meliputi jenis kelamin, pekerjaan, usia, p

karakteristik rumah tangga. Karakteristik rumah tangga akan dirincikan

rumah tangga, jumlah anggota keluarga yang bekerja, pendapatan %
kendaraan pribadi, dan kepemilikan garasi.

ilikan

b. Aspek Keruangan
Aspek keruangan merupakan aspek yang berkaitan de

tangga yang menggunakan kendaraan pribadi. Asp
tinggal, dan jarak ke tempat kerja dari tempat ti l.
Pusat — pusat pelayanan Qb\
Pusat — pusat pelayanan yang akan dibahagydalagn perelitian ini dibatasi pada pusat pelayanan
pendidikan, perdagangan dan jasa, ran. Ketiga pusat pelayanan tersebut

merupakan aktivitas yang cukup d enarik pergerakan masyarakat.

Penggunaan kendaraan pribadd n kendaraan pribadi

Berdasarkan bahasa ingg n berarti use, namun kepemilikan berarti vehicle.
Penggunaan kendara ru at transportasi yang digunakan untuk tujuan pergerakkan.
Kepemilikan ke efypakan kekuasaan yang didukung secara sosial untuk memegang

kontrol terhadag kendaraan yang dimiliki dan menggunakannya untuk tujuan pribadi.

A
)
S
o
[<5)
2
o

i yang dimaksud pada penelitian ini adalah roda dua (sepeda motor) dan roda
i) yang digunakan oleh masyarakat Kelurahan Pedurungan Tengah.

wilayah Kota Semarang

Kot
kota (Manullang, 2016). Wilayah tersebut dibedakan berdasarkan jaraknya terhadap titik pusat

emarang dibedakan menjadi tiga wilayah yaitu pusat kota, sub pusat kota, dan pinggiran

kota yaitu Lapangan Simpang Lima. Wilayah pusat kota terdiri dari 108 ke lurahan, wilayah sub
pusat kota terdiri dari 51 ke lurahan, dan wilayah pinggiran kota terdiri dari 19 kelurahan.
Mengidentifikasi, mengkaji serta menganalisis terkait dengan spasial yang me liputi :

e Pemetaan distribusi spasial pergerakan masyarakat ke tempat — tempat pusat pelayanan

akibat dari penggunaan kendaraan pribadi di Kelurahan Pedurungan Tengah



e Pemetaan klaster spasial dan pola spasial dari penggunaan kendaraan pribadi di Kelurahan
Pedurungan Tengah, Kecamatan Pedurungan.
1.6 Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan alur penelitian yang menjelaskan latar belakang, rumusan
masalah, pertanyaan penelitian, analisis dan hasil penelitian. Berikut dibawah ini Gambar 1.2
merupakan bagan kerangka pikir dalam penelitian ini antara lain :

Peningkatan Susahnya mend

Urbanisasi Pertumbuhan perkotaan jumlah penduduk akses transportd

I
Meningkatnya aktivitas di Perkotaan ‘

|
Meningkatnya penggunaan kendaraan pribadi di Ko,

LATAR
BELAKANG

RUMUSAN
MASALAH

PERTANYAAN
PENELITIAN

TIdentifikasi karakteristik Identifikasi pola spasial
pola pergerakan berdasarkan klaster spasial
masyarakat penggunaan kendaran pribadi

Analisis karakteristik
penggunaan kendaraaan pribadi

Analisis pola spasial
penggunaan kendaraan pribadi
ANALISIS terhadap penggunaan lahan di
Kelurahan Pedurungan Tengah

TEMUAN Kajian pola spasial penggunaan
STUDI kendaraan pribadi baik roda dua maupun
roda empat terhadap penggunaan lahan
di Kelurahan Pedurungan Tengah




Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2018

GAMBARII. 2
BAGAN KERANGKA PIKIR PENELITIAN

1.7 Metodelogi Penelitian
Metodelogi penelitian akan menjelaskan pendekatan dan metodelogi yang digunakan, cara
pengumpulan data, dan teknik analisis pengolahan data.

1.7.1 Pendekatan dan Metode Penelitian \
Metode penelitian adalah gambaran rancangan sebuah penelitian yang ligUbi, aturan,

prosedur, urutan, langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu yang dipe % er data

sebagai acuan, maupun cara atau teknik yang dipakai dalam mempe - analisis data.

Metode penelitian merupakan suatu metode ilmiah yang digunakansn pefoleh data dengan
I

tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013). Pada dasarn

ini bertujuan untuk

mengidentifikasi bentuk pola spasial dan distribusi penggun efdaraan pribadi di Kelurahan
Pedurungan Tengah, Kecamatan Pedurungan. Pen %peneliﬁan ini difokuskan pada
np

pemodelan pola spasial penggunaan kendaraan griba erakan masyarakat di Kelurahan
Pedurungan Tengah.

Metode yang digunakan dalam pene{ity | 1afah metode kuantitatif. Metode kuantitatif
merupakan penelitian dengan memper daw@ yahg berbentuk angka atau data kualitatif yang
diangkakan (Sugiyono, 2013). eka etode kuantitatif digunakan untuk mengetahui
karakteristik penggunaan kegda erta pergerakan masyarakat di Kelurahan Pedurungan

Tengah. Hal ini diliha rkap bentuk pola spasial yang terbentuk di Kelurahan Pedurungan

Tengah, Kecamatan‘Re NPengolahan data pada penelitian ini berbasis statistik. Teknik

analisis statisti yaitu teknik deskriptif menggunakan analisis distribusi frekuensi

di
dan teknik statl pa enggunakan analisis hot spot.

etede Pengumpulan Data
gumpulan data akan menjelaskan jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian, teknik

pengumpulan data, rincian kebutuhan data yang diperlukan, dan teknik sampling yang digunakan.
a Jenis Data

Pemahaman yang baik terhadap jenis data dapat mempermudah pengumpulan data dalam
penelitian. Berdasarkan sumbernya, penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari narasumber,
sedangkan data sekunder ialah data yang diperoleh secara tidak langsung dari narasumber

melainkan diperoleh melalui instansi dan media perantara seperti internet, dan berita. Pada
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penelitian ini pengumpulan data primer dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait
penggunaan kendaraan pribadi dan karakteristik pergerakan masyarakat di Kelurahan Pedurungan
Tengah. Data yang dibutunkan tersebut tidak diperoleh melalui administrasi pemerintahan,
sehingga peneliti harus mengumpulkan data langsung dari narasumbernya. Pada perelitian ini
pengumpulan data sekunder bertujuan sebagai pelengkap dari informasi hasil pengolahan data

primer.

b.  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalag

tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2013). Peng
teknik yang tepat, akan menghasilkan sebuah informasi yang berg

penelitian. Apabila dilihat dari sumber datanya, teknik pengumpu
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber

didapatkan oleh pengumpul data secara langsung dari peny (tangan pertama). Sumber
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung me w pada pengumpul data, misalnya
lewat orang lain atau lewat dokumen.

an menjadi dau

sumber data yang

Teknik pengumpulan data primer mer etode pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara langsung dari narasumber ma sil survei lapangan yang dilakukan oleh
peneliti. Teknik pengumpulan data, p a penelitian ini dilakukan dengan cara sebagali

berikut:

1. Kuesioner atau angki
Menurut Sugiyo (&Z& esioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara mem ngkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawab. P litiay, i, kuesioner yang digunakan bersifat tertutup untuk menilai variabel
yang m hi ah tangga menggunakan kendaraan pribadi berdasarkan karakteristik
SOSi % n karakteristik pola pergerakan masyarakat. Kuesioner yang disebar
n kombinasi dari pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup. Artinya, disamping
&aan tertutup yang mempunyai sejumlah jawaban, ditambah alternatif pertanyaan terbuka
yang memberikan kesempatan kepada responden memberikan jawaban diluar jawaban yang
disediakan. Untuk penentuan sampel pada kuesioner adalah rumah tangga yang menggunakan
kendaraan pribadi di Kelurahan Pedurungan Tengah.
2. Observasi
Selain kuesioner, observasi juga merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang sangat

lazim dalam metode penelitian kuantitatif. Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan

menggunakan pancaindera untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab



11

masalah penelitian. Hasil observasi dapat berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, obyek, kondisi
atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh
gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan peneliti. Pada penelitian
ini, teknik observasi digunakan untuk mendapatkan spot-spot jumlah penggunaan kendaraan
pribadi (motor dan mobil) di Kelurahan Pedurungan Tengah, mengetahui jarak antar pengguna
kendaraan pribadi, mengetahui luas hunian dan kepemilikan garasi rumah tangga pengguna
kendaraan pribadi, serta kondisi jalan pada permukiman formal dan permukiman informal di

Kelurahan Pedurungan Tengah.
Teknik pengumpulan data sekunder yang bertujuan sebagai data pendnj knik

pengumpulan data sekunder pada perelitian ini dilakukan dengan cara sebagai %

1. Telaah Dokumen
Telaah dokumen merupakan teknik pengumpulan data % ghimpun dan

ektronik. Data-data

penelitian yang lebih mendalam menggunkaan “Wetode gumpulan data lainnya. Pada

penelitian ini, telaah dokumen dilakukan un an data berupa kondisi geografi, profil

wilayah, data jumlah kendaraan pribadiRfo otor), mata pencaharian masyarakat di
Kelurahan Pedurungan Tengah.

2. Survei instansi

Teknik survei instansi u an mencari data yang terkait dengan penelitian di
instansi-instansi yan ;d%\ta tersebut. Data ini umumnya berupa data statistik, peta,
laporan, dokume ijakanNdan” peraturan. Pengumpulan data — data ini dilakukan dengan

melakukan survei ke istansl terkait seperti Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Semarang, Dinas

Perhubu a% ota Semarang, dan Kepolisian Resor Kota Besar (Polrestabes) Kota
Sem { E

C. b an Data

utuhan data membantu peneliti merangkung seluruh data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Semua data yang dibutuhkan merupakan data tahun terbaru dengan teknik pengumpulan
data primer maupun sekunder. Data yang dibutuhkan terkait karakteristik spasial penggunaan
kendaraan pribadi dan pola pergerakan masyarakat di Kelurahan Pedurungan Tengah pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.2 sebagai berikut:



KEBUTUHAN DATA PENELITIAN

TABEL 1.2

c\

. . Teknik
Sasaran Variabel Nama Data Tahun Jenis Data Bentuk Data Sumber
Pengumpulan
Struktur dan ukuran keluarga Terbaru | Data primer Kuesioner Masyarakat
Sosial Jenis kelamin Terbaru | Data primer Kuesioner Masyarakat
0sia - - -
Usia Terbaru | Data prime Kuesioner Masyarakat
Mengidentifikasi Tingkat pendidikan Terbaru | Data pri Kuesioner Masyarakat
karakteristik aspek Jumlah anggota keluarga yang bekerja Terbaru | Data Kuesioner Masyarakat
sosial ekonomi Ekonomi Pendapatan rata-rata Terbaru Deskripsi Kuesioner Masyarakat
penggunaan Jenis pekerjaan Terbaru _gm) Deskripsi Kuesioner Masyarakat
kendaraan pribadi Kondisi Jenis rumah Terbaru™§ Deskripsi Kuesioner Masyarakat
di Kelurahan permukiman | Luas rumah C Deskripsi Kuesioner Masyarakat
Pedurungan Tengah Tujuan Jumlah kendaraan di Kota Semarang Deskripsi Telaah Dokumen | BPS Kota Semarang
I;epzmlllkan Jumlah kendaraan setiap rumah tangg Data primer Deskripsi Kuesioner Masyarakat
endaraan
Kepemilikan garasi Data primer Foto Observasi Masyarakat
Mengidentifikasi Tujuan Lokasi tempat bekerja Data primer Deskripsi Kuesioner Masyarakat
pola pergerakan aktivitas Jarak menuju tempat b Terbaru | Data primer Deskripsi Kuesioner Masyarakat
rumah tangga pergerakan Terbaru | Data primer Deskripsi Kuesioner Masyarakat
Mengidentifikasi . L .
g . Terbaru | Data primer Deskripsi Observasi Masyarakat
pola spasial Klaster
enggunaan spasial . . .
ienggraan pribadi P Terbaru | Data primer Deskripsi Observasi Masyarakat
Menganalisa pola o .
s asi%l en Enaan Distribusi Observasi,
P P gg . dan pola Terbaru | Data primer Deskripsi Kuesioner, dan Masyarakat
kendaraan pribadi .
spasial Telaah dokumen
terhadap guna lahan
Sumber Analisis Penulis, 2018
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d.  Teknik Sampling

Teknik sampling pada penelitian kuantitatif terdiri dari dua unsur penting yaitu populasi dan
sampel. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan Kkarateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel adalah sebagian dari populasi itu (Sugiyono, 2013).
Populasi yang dipilih pada penelitian ini adalah rumah tangga di Kelurahan Pedurungan Tengah.
Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling. Non probability sampling adalah

ama bagi
neig ilan

teknik pengambilan sampel dimana tidak memberikan kesempatan atau peluang ya

setiap anggota populasi untuk dipilih untuk menjadi sampel (Sugiyono, 2013). Tek

sampling pada penelitian ini bersifat purposive sampling. Penentuan me persifat
purposive karena hanya rumah tangga yang akan menjadi sampel dalam pe Berdasarkan
Tengah ialah

dalam menentukan

ukuran atau jumlah sampel dilakukan perhitungan penentuan | berdasarkan Formula

Slovin (Ryan, 2013): \
n= 2
Keterangan :

BPS Kota Semarang Tahun 2017, jumlah rumah tangga di Kelur, %
3.930 RT. Oleh karena itu, dikarenakan jumlah populasi sudah , :
a

n = jumlah sampel yang dic
N = jumlah populasi
a =derajat signifi i presisi 90% atau sig. = 0,1.
(tingkat ehendaki yaitu sebanyak 10%)
Alasan meng erdjat signifikansi sebesar 90% (tingkat kesalahan sebesar 10%)
karena cukup a populasi rumah tangga di Kelurahan Pedurungan Tengah dan
keterbatas te , dan biaya peneliti sendiri. Pengambilan tingkat kesalahan sebesar 10%

yang diperoleh dapat menggambarkan populasi rumah tangga pengguna
ribadi di Kelurahan Pedurungan Tengah yang sudah dipertimbangankan berdasarkan
tingkatpresist, tingkat keyakinan, dan tingkat resiko yang ditanggung oleh peneliti. Dikarenakan
resiko yang ditanggung cukup besar, maka diharapkan sampel yang akan dijadikan responden
diusahakan memperoleh sampling error sekecil mungkin. Berikut perhitungan jumlah sampel

dihitung jumlah sampel berdasarkan Formula Slovin (Ryan, 2013) sebagai berikut:

_ N
"1+ Na?

3.930 3.930
= = =97,5 = 98 sampel
1+3.930 (0,1)2 1+ 25,152

n
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Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwa jumlah sampel adalah 98 sampel.
Kemudian untuk mempermudah dalam mengolah dan menganalisis data maka jumlah sampel
dibulatkan menjadi 100 sampel. Subyek penelitian pada penelitian ini adalah rumah tangga di
Kelurahan Pedurungan Tengah, sedangkan responden yang dijadikan sampel merupakan individu
yang mewakili setiap rumah tangga tersebut. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait
karakteristik sosial ekonomi penggunaan kendaraan pribadi dan pergerakan dari setiap anggota
keluarga dalam rumah tangga tersebut.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, di Kelurahan Pedurungan Tengah dig

i tkan tipe
nned

permukiman di Kelurahan Tengah terdiri dari dua yaitu permukiman terenga

settlement) dan permukiman tidak terencana (unplanned settlement). Permuki a terdiri
dari RW 3, RW 4, RW 5, RW 11, dan RW 13 dengan total rumah ta 1.614 RT.
Permukiman tidak terencana terdiri dari RW 1, RW 2, RW 6, RW 7, R VOGRW 10, RW 12,
dan RW 14 dengan total rumah tangga sebanyak 2.289 RT. J apelditersebut merupakan

minimal sampel yang harus dilakukan sebagai bahan peneliti n dukung hasil penelitian
yang representatif akan ditambahkan sampel cadan bes dari total sampel. Dengan
demikian, persebaran sampel pada setiap tipe permuki a etahui pada Tabel 1.3 dibawah

ini sebagai berikut:

L13
PERSEBAR H SAMPEL PENELITIAN
Jumlah Rumah Tangga Perhitungan Jumlah
No. berdasarkan Tipe Permukiman RW Sampel Sampel FETIZ Y EiE
359
1 3930 x 100 9,134 9
v 265 x 100 6,743 7
3.930 '
imamgerencana (planned 329
1. \ —_— 71
settl 3930 x 100 8,3 8
247
X1 —_— 6,284 6
3.930 * 100
X1 316 x 100 8,041 8
3.930 '
| 241 x 100 6,132 6
3.930 '
1 EEE x 100 8,601 9
3.930 '
Vi £53 100 6,946 7
’ Permukiman tidak terencana 3.930 X '
) 125
(unplanned settlement) Vil % 100 3,180 3
3.930
VIl 242 x 100 6,158 6
3.930 '
IX 652 x 100 16,590 17
3.930 '
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Jumlah Rumah Tangga Perhitungan Jumlah
NO- | herdasarkan Tipe Permukiman RW Sampel Sampel Pembulatan
235
X m x 100 5,979 6

117

Xl —_— 2,977 3
3930 < 100

XV 190 X 100 4,835 5
3930 '

Jumlah 100 100

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2018

1.7.3 Metode dan Teknik Analisis

Teknik analisis merupakan bagian penting dalam penelitian karena unt
yang telah dihimpun untuk selanjutnya diperoleh informasi penelitian. Ugtuk %

penelitian dibutuhkan tahapan-tahapan yang terstruktur agar prose i b
lancar. Pada penelitian ini akan melakukan dua tahapan yakni:

1. Tahap pertama
a) ldentifikasi karakteristik sosial ekonomi r a% i Kelurahan Pedurungan

Tengah

b) Identifikasi karakteristik pergerakan ah tangga di Kelurahan Pedurungan Tengah
c) Analisis karakteristik penggunaan ki
2. Tahap kedua

a) Analisis pola spasial an, Kendaraan pribadi berdasarkan klaster spasial yang

pribadi berdasarkan aspek sosial ekonomi

terbentuk di Kelur jan Tengah
b) Analisis polagSpas unaan kendaraan pribadi terhadap tata guna lahan

Kelurahan Pedurufgan fengah.

Teknik analisis yang akan digunakan pada tahap pertama adalah analisis statistik distribusi

frekuensi dan enggunakan analisis hot spot. Berikut dibawah ini penjelasan teknik

analisis kan sebagai berikut:
a. Ibusi Frekuensi
1.

alisis distribusi frekuensi merupakan salah satu analisis statistik deskriptif. Analisis
statistik deskriptif bertujuan untuk menganalisis data yang berbentuk angka dan menyajikan dalam
bentuk tabel, grafik, dan diagram. Selain itu, analisis deskriptif juga berfungsi sebagai penyajian
informasi data yang sedemikian rupa sehingga data yang dihasilkan dari penelitian lebih informatif
dan dapat dimanfaatkan (Hasan dalam Nasution, 2017). Analisis statistik deskriptif pada penelitian
ini menggunakan teknik analisis distribusi frekuensi. Distribusi frekuensi adalah daftar nilai data
(bisa nilai individual atau nilai data yang sudah dikelompokkan) yang disertai dengan nilai

frekuensi yang sesuai. Tujuan dari analisis distribusi frekuensi untuk mengetahui latar belakang



16

penggunaan kendaraan pribadi berdasarkan aspek sosial ekonomi rumah tangga di Kelurahan
Pedurungan Tengah. Selain itu, mengidentifikasi pola pergerakan berdasarkan tujuan perjalanan
dan jarak tempuh yang dilakukan oleh rumah tangga di Kelurahan Pedurungan Tengah.

2. Teknik Analisis Data menggunakan Analisis Distribusi Frekuensi
Teknik analisis distribusi frekuensi pada penelitian ini digunakan untuk menganalisis sub
bab 4.1 sampai sub bab 4.3. Data yang dianalisis menggunakan analisis distribusi frekuensi

merupakan data yang diperoleh berdasarkan hasil kuesioner yang diajukan kep

syarakat

Kelurahan Pedurungan Tengah. Penyajian data menggunakan analisis ini berupa t dan

® Usia Identifikasi karakteristi

® Jumlah Anggota Kcluarga penggunaan kendarg

® Struktur Keluarga

® Jumlah Anak

® Jcnis Pekerjaan

® Tingkat Pendapatan

® Jumlah Anggota
Keluarga yang bekerja

® Pendapatan rata-rata

¢ ® [uas dan Jenis Rumah

® Kepemilikan Garasi

Analisis Karakteristik
Penggunaan Kendaraan
Pribadi

Karakteristik Pola Pergerakan
kan rumah tangga

R mobil dan motor . Jum]a-h perge‘rakan 1‘1111?1111 tangga
menuju aktivitas bekerja, aktivitas

® Tujuan menggun
kendaraan

® Jarak lokasi
ke lokasi tuj
aktivitas

belanja dan aktivitas belajar
® Peta pola pergerakan rumah
tangga

Identifikasi pola
pergerakan rumah tangga
pengguna motor

Penulis, 2018
GAMBARI. 3
ANALISIS MENGGUNAKAN ANALISIS DISTRIBUSI FREKUENSI

b.  Analisis Hot Spot
1. Definisi

Hot Spot Detection Analysis atau analisis hot spot adalah bagian dari analisis statistik spasial
dalam aplikasi GIS (Scott & Warmerdam, 2006 dalam Yudistira, et. al., 2015). Analisis hot spot
didefinisikan sebagai kondisi yang menunjukkan beberapa bentuk penge lompokan dalam distribusi
spasial (Osei dan Duker, 2008 dalam Jeefoo, 2016). Hot spot digunakan untuk menilai konsentrasi
spesifik dari guna lahan atau antara aktivitas dan guna lahan. Dalam hot spot terdapat nilai yang
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disebut dengan Z-score yang bertujuan untuk mengetahui bentuk pola dari kasus bahwa
membentuk pola klaster, acak atau tersebar. Pada penelitian ini, analisis hot spot diharapkan
memberikan gambaran pola spasial terkait distribusi dari kasus penelitian yakni persebaraan
penggunaan kendaraan pribadi. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan tingkat konsentrasi baik
konsentrasi rendah maupun konsentrasi tinggi dari kasus penggunaan kendaraan pribadi terhadap
guna lahan di Kelurahan Pedurungan Tengah.

2.  Teknik Analisis Data menggunakan Analisis Hot Spot

Analisis hot spot pada penelitian ini digunakan untuk menganalisis pada sub ab sub
bab 4.5. Teknik analisis ini bertujuan untuk menentukan pola spasial pe % daraan
pribadi di Kelurahan Pedurungan Tengah. Berikut dibawah ini tahapafyanga dilakukan

menggunakan analisis hot spot antara lain.

A

engetahui nilai Z-Score
intuk mengindentifikasi
pola kluster yang terbentuk

Jumlah Penggunaan
Kendaraan pribadi —
(mobil dan motor )

Melakukan observasi to ® Mendapatkan Z-score tertinggi

lapangan terkait jarak lokasi an’T) ® Mengetahui jarak optimum
penggunaan kendaraan jarak optimum hubungan korelasi
pribadi han kasus) pembentukan pola spasial

'

I Analisis Hotspot
(mengidentifikasi titik
kelas dari kasus)

Melakukan perhi
ratio jumlah@fegota
keluagga Sgtiap

Teridentifikasi titik kelas
— penggunaan kendaraan pribadi
(point)

[nterpolation Teridentifikasi konsentrasi
(mengubah point | —— pola spasial penggunaan
menjadi area/raster) kendaraan pribadi

er ; Hasil Analisis Penulis, 2018
GAMBAR 1.4
AHAPAN TEKNIK ANALISIS MENGGUNAKAN ANALISIS HOT SPOT

Berdasarkan pada Gambar 1.4 diatas, maka berikut penjelasan dari setiap analisis yang akan
dilakukan antara lain.
1) Mengidentifikasi observasi lapangan untuk mendapatkan titik persebaran rumah tangga
pengguna kendaraan pribadi di Kelurahan Pedurungan Tengah.



2)

3)

4)

5)
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Melakukan analisis average nearest neighbor pada ArcGIS dengan memasukan data titik-
titik persebaran rumah tangga pengguna kendaraan pribadi. Tujuan dari analisis average
nearest neighbor ini adalah untuk mencari nilai z-score dan menghitung jarak antara
masing — masing fitur dan kedekatan antara kelompok yang terbentuk. Selain itu, analisis
average nearest neighbor ini juga digunakan untuk mengkomputasi data — data untuk
seluruh di lingkungan terdekat apakah bersifat kluster atau acak. Berikut dibawah ini
Gambar 1.5 merupakan ilustrasi dari analisis average nearest neighbour sebagai berikut:

N

R I I AT

L] L]
. @ . .t
. . -~ - * ¢ . C):t O .
L
Dispersed Clustered
Sumber : Esri, 2018 ‘ -
GAMBAR
ILUSTRASI ANALISIS AVERAGE NEAREST NEIGHBOR

Selanjutnya untuk meng
hotspot, terlebih dahul

ituing aksimum yang akan digunakan pada analisis
e alisis menggunakan spatial auto correlation. Tujuan

o]

dari analisis sp lation adalah untuk mengetahui jarak optimum dari
r lokaSi, S

a pangguna kendaraan pribadi. Pengukuran autokorelasi spasial pada

keseluruhan a in itu, analisis ini dapat mengidentifikasi nilai jarak observasi
tiap rumaf ta
in "menggunakan tools Spatial Auto Correlation Global Moran s 1.
analisis hot spot untuk mengetahui klaster spasial penggunaan kendaraan
alisis hot spot merupakan bagian dari tools spasial statistic dalam ArcGIS.
pyang digunakan sebagai input field dalam penelitian ini adalah jarak optimum yang
idapat dari analisis Spatial Auto Correlation untuk membentuk pola spasial penggunaan
kendaraan pribadi di Kelurahan Pedurungan Tengah. Atribut tambahan yang digunakan
pada analisis ini adalah berupa rasio jumlah penggunaan kendaraan terhadap jumlah
anggota keluarga.
Setelah didapatkan titik konsentrasi penggunaan kendaraan pribadi, kemudian untuk
merubah dari point menjadi raster (area) menggunakan tools interpolation. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui pola spasial pengguan kendaraan pribadi di Kelurahan

Pedurungan Tengah.
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6) Terakhir untuk mengidentifikasi penggunaan kendaraan pribadi terhadap penggunaan lahan
di Kelurahan Pedurungan Tengah terutama kondisi dan tipe permukiman dilakukan analisis
menggunakan teknik overlay. Input yang dianalisis menggunakan teknik overlay adalah
hasil output interpolation penggunaan kendaraan pribadi dengan citra Kelurahan
Pedurungan Tengah.

Berdasarkan tahapan dan proses yang dilakukan dengan menggunakan tool analysis hot spot
pada ArcGIS, berikut dibawah ini Gambar 1.6 merupakan ilustrasi analisis hot spot \

“% Integrate Collect Events

Sumber : EShi, 2018
t% J GAMBARI. 6
ILUSTRASI ANALISIS HOT SPOT

&



1.7.4 Kerangka Analisis

Dalam kerangka analisis umumnya terdapat tiga struktur yaitu input, proses dan output.

INPUT

® Tujuan menggunakan
kendaraan

® Jarak lokasi rumah
ke tempat ketja

® Jarak lokasi rumah dari
lokasi aktivitas lain
(belanja dan sekolah)

Jumlah penggunaan
kendaraan pribadi

® Jarak antar lokasi jumlah
pengguna kendaraan pribadi

® Rasio jumlah anggota
keluarga

Jarak konsentrasi pengguna
kendaraan pribadi

PROSES

————————
|
|
|
1

Analisis pola pergerakan
rumah tangga

1
1
|
4———-
1
|
|
1
|
|

Input berisikan variabel — variabel yang akan digunakan sebagai bahan analisis. Pada tahap proses
merupakan teknik analisis yang dipakai untuk menganalisis variabel tersebut. Sedangkan pada
tahap output berisikan informasi hasil olahan dari variabel — variabel yang dianalisis. Berikut
dibawah ini Gambar 1.6 merupakan kerangka analisis dalam penelitian ini sebagai berikut:

OUTPUT

ak rata-rata antara masing
fitur yang terdekat

Mendapatkan Z-Score tertinggi
dan hubungan korelasi
pembentukan pola spasial

Konsentrasi dari kasus

v

e Karakteristik Pola
Pergerakan
® Karakteristi

_1_>

luarga yang bekerja
Pendapatan rata-rata
® Jenis Rumah
® Luas Rumah

Kendaraan Pribadi

Analisis Karakteristik
Penggunaan Kendaraan
Pribadi Berdasarkan
Aspek Sosial Ekonomi

Kendaraan Pribadi

Klaster Spasial Penggunaan%

Kendaraan Pribadi

Karakteristik Penggunaan %

l

® Kepemilikan Garasi

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2018

Analisis Pola Spasial
Penggunaan Kendaraan
Pribadi terhadap
Penggunaan Lahan

GAMBARI. 7

_I_*

TEMUAN STUDI
Karakteristik Pola Spasial
Penggunaan Kendaraan
Pribadi Terhadap
Penggunaan Lahan

BAGAN KERANGKA ANALISIS PENELITIAN
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1.8 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang yang berisi alasan mengambil penelitian ini,
perumusan masalah (research question), tujuan dan sasaran penelitian, ruang lingkup penelitian,
manfaat penelitian, kerangka pikir, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN LITERATUR POLA SPASIAL PENGGUNAAN KENDARAAN PRIBADI
KELURAHAN PEDURUNGAN TENGAH

Bab ini menjelaskan sumber atau landasan yang sangat penting dalam memberi hatasan secara
substansial tentang literatur yang berkaitan dengan pola spasial dalam penggunaan araap pribadi.
Pada bab ini juga harus mampu mengungkapkan atau mendefinisikan kat i it topik
penelitian.
BAB 11l GAMBARAN UMUM PENGGUNAAN KENDARAA D LURAHAN
PEDURUNGAN TENGAH Q

Bab ini menjelaskan kondisi eksisting wilayah studi tentan naan kendaraan pribadi di
Kota Semarang dan Kelurahan Pedurungan Tengah

BAB 1V ANALISIS POLA SPASIAL PEN W ENDARAAN PRIBADI DI
KELURAHAN PEDURUNGAN TENGAH
ik

Bab ini menjelaskan terkait analisis ka pergerakan dan pola spasial penggunaan
kendaraan pribadi di Kelurahan Pedurunga . Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian adalah metode pengumpudan teknik analisis data. Metode pengumpulan data
melalui teknik penyebaran dafta pe% kuesioner) dan teknik pengamatan langsung (observasi).
Teknik analisis dilakukan mejalu isidistribusi frekuensi dan analisis hot spot pada ArcGIS.
BAB V PENUTUP

Bab ini menje simpulan penelitian berdasarkan hasil analisis dan memberikan
rekomendasi s lterpatif pemecahan masalah serta rekomendasi studi lanjut yang dapat

dilakukan ruskan atau melengkapi penelitian ini.
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